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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-
Nya, sehingga e-book yang berjudul “Analisis Penjaminan Risiko pada
Perusahaan Reasuransi Syariah di Sukabumi: Studi pada PT ReINDO Syariah,
PT Maskapai Reasuransi Indonesia Syariah, dan PT Asuransi Tugu
Reasuransi Syariah” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.

E-book ini disusun sebagai bentuk kontribusi akademik dalam
memahami konsep serta praktik penjaminan risiko pada perusahaan reasuransi
syariah, khususnya yang beroperasi di wilayah Sukabumi. Reasuransi syariah
memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas industri asuransi syariah
melalui mekanisme pengelolaan risiko yang berlandaskan prinsip-prinsip
syariah, seperti keadilan, transparansi, dan tolong-menolong (ta’awun).

Pembahasan dalam e-book ini mencakup konsep dasar penjaminan
risiko, mekanisme operasional reasuransi syariah, serta analisis penerapannya
pada PT ReINDO Syariah, PT Maskapai Reasuransi Indonesia Syariah, dan
PT Asuransi Tugu Reasuransi Syariah. Diharapkan e-book ini dapat
memberikan gambaran yang komprehensif dan menjadi referensi yang
bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, maupun pihak lain yang
tertarik pada bidang asuransi dan reasuransi syariah.

Penulis menyadari bahwa e-book ini masih memiliki keterbatasan dan
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat
diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga e-
book ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi pembaca
serta berkontribusi dalam pengembangan literatur keuangan dan reasuransi
syariah di Indonesia.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan bantuan dalam penyusunan e-book ini.
Semoga Allah SWT senantiasa meridai setiap upaya yang dilakukan.

Sukabumi, Februari 2026
Penulis
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BAB I PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG
Setiap kegiatan bisnis pada dasarnya tidak terlepas dari risiko. Dalam

dunia keuangan dan asuransi, risiko menjadi bagian yang tak terhindarkan dan
harus dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan kerugian besar bagi
perusahaan maupun nasabah. Salah satu mekanisme penting dalam
pengelolaan risiko adalah penjaminan risiko atau risk guarantee, yang
berperan memastikan bahwa kerugian dapat diminimalkan melalui sistem
perlindungan berlapi (Tarigan, 2015). Salah satu bentuk pengelolaan risiko
yang paling dikenal dalam industri keuangan adalah asuransi. Melalui sistem
asuransi, individu maupun badan usaha dapat mengalihkan risiko finansial
kepada pihak lain yang lebih siap menanggungnya, yaitu perusahaan asuransi.
Namun, perusahaan asuransi sendiri juga menghadapi risiko besar akibat
kemungkinan klaim dalam jumlah besar atau kejadian bencana yang tidak
dapat diprediksi. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan asuransi
memerlukan mekanisme perlindungan tambahan yang disebut reasuransi.
Reasuransi merupakan bentuk kerja sama antara perusahaan asuransi (ceding
company) dengan perusahaan reasuransi (reinsurer) untuk membagi beban
risiko. Dengan adanya reasuransi, apabila perusahaan asuransi mengalami
kerugian besar, sebagian dari kerugian tersebut dapat dialihkan kepada
perusahaan reasuransi. Inilah yang menjadi dasar dari sistem penjaminan
risiko di sektor asuransi (Nurfadila, 2015).

PT Reasuransi Nasional Indonesia sebagai perusahaan yang mengatur
suatu badan usaha yang meliputi asuransi di dalam perusahaan. Reasuransi
adalah istilah yang digunakan ketika perusahaan asuransi melindungi diri dari
risiko asuransi dengan menggunakan jasa perusahaan lain, yang bertujuan
untuk menstabilkan tingkat kerugian dengan menghilangkan beberapa
ketidakpastian. Reasuransi adalah perjanjian antara perusahaan asuransi
(perusahaan pengganti) dan perusahaan asuransi di mana perusahaan asuransi
mengasuransikan untuk menutupi risiko terminasi (yang dapat dialihkan)
kepada perusahaan asuransi dan pendapatan premi, sebagaimana disebutkan
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di atas. Apa yang terjadi di bawah pertanggungan yang dicakup oleh semua
kondisi yang ditetapkan dalam perjanjian (PRIHARDINI, 2020).

Dalam konteks industri asuransi, sistem perlindungan tersebut dikenal
dengan istilah reasuransi. Reasuransi merupakan suatu bentuk kerja sama
antara perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi untuk membagi risiko
atas polis yang telah diterbitkan. Dengan cara ini, beban risiko yang
sebelumnya hanya ditanggung oleh satu pihak dapat disebar ke beberapa
pihak, sehingga stabilitas keuangan perusahaan asuransi menjadi lebih terjaga.

Peningkatan kapasitas reasuransi syariah di Indonesia merupakan salah
satu kunci penting dalam pengembangan industry asuransi syariah, ini masih
merupakan tantangan karena keterbatasan kapasitas Risk Coverage industry
asuransi nasional untuk dapat mencangkup rasio resiko proyek yang beskala
besar. Salah satu pertimbangan pelaku industry untuk melakukan atau tidak
melakukan, selain dari kondisi market adalah bahwa dengan melakukan spin-
off maka biaya operasional akan semakin membengkak. Maka dari itu perlu
nya melakukan analisis terkait rasio keuangan sebelum melakukan suatu
perubahan karena resiko kegagalan sangat berkaitan dengan usaha yang akan
dilakukan. Dalam hal asuransi konteks mengenai analisis dapat dilihat
beberapa factor seperti factor keuangan, penjaminan resiko keuangan dan tren
pasar yang semakin berkembang serta memerlukan kesiapan lebih lanjut
untuk dapat mengimbangi kasus tersebut (Cahyadi, 2023).

Perusahaan keuangan syariah perlu melakukan analisis keuangan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan kondisi keuangan perusahaan. Cara yang
dapat dilakukan untuk menganalisis keuangan Perusahaan adalah dengan
analisis penjaminan risiko keuangan. Rasio keuangan merupakan pengkajian
terhadap keuangan perusahaan yang menyangkut persoalan data keuangan
seperti  menghitung, menginterparetasikan dan memberikan informasi
terhadap kondisi keuangan suatu Perusahaan pada periode tertentu sesuai
dengan penjaminan risiko perusahaan (Paramitha, 2024). Analisis rasio
keuangan yang digunakan antar Perusahaan sering tergantung pada jenis
usaha yang dianlisis. Perusahaan asuransi syariah misalnya, rumus yang
digunakan dalam analisis penjaminan resiko keuangan sangat berbeda bila di
bandingkan dengan Perusahaan jasa lain dan Perusahaan dagang.

Analisis rasio keuangan untuk Perusahaan asuransi secara umum dikenal
dengan Early Warning System yang dibuat oleh The National Association of
Insurance Commisioners (NAIC), yang merupakan Lembaga pengawas badan
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usaha asuransi di Amerika Serikat. Di Indonesia metode ini sudah cukup
dikenal dan digunakan oleh beberapa Perusahaan asuransi dalam mengukut
kinjerja keuangan Perusahaan, namun di Indonesia sudah ada ketentuan
tersendiri yang mengatur tentang analisis resiko keuangan diatur dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia (PSAK) (Detiana, 2012).

Seiring berkembangnya sistem keuangan syariah di Indonesia, muncul
pula konsep reasuransi syariah (retakaful), yang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip Islam seperti ta’awun (tolong-menolong), tabarru’ (hibah
untuk tolong-menolong), dan wakalah bil ujrah (pemberian jasa dengan
imbalan). Konsep ini tidak hanya bertujuan untuk menanggung risiko, tetapi
juga memastikan bahwa seluruh kegiatan bisnis dilakukan sesuai dengan
ketentuan syariah (Ulpah, 2021).

Konsep asuransi syariah berbeda dengan konsep asuransi konvensional.
Pada konsep syariah, peserta asuransi melakukan perjanjian/perikatan dengan
Perusahaan asuransi berdasarkan akad tabarru dan melampirkan/menyetorkan
premi/dana kontribusi sejumlah yang telah disepakati. Dana peserta ini akan
dikelola oleh entitas Perusahaan asuransi yang akan menjadi bagian dari dana
tabarru. Dana kontrinuso tidak diakui sebagai pendapatan Perusahaan karena
Perusahaan asuransi hanya mengakui pendapatan sebesar ujroh yang diterima
dari jasa yang mengelola dana tersebut. Dalam konsep asuransi syariah ini
para pemangku kepentingan saling melakukan tanggung-menanggung
sehinga terjadi sharing risiko sesame peserta dan pihak Perusahaan hanya
menjalankan fungsi sebagai pengelola, baik dalam mengelola dana maupun
pembayaran klaim bagi peserta (Kholis, 2021).

Kota Sukabumi menjadi salah satu wilayah yang cukup menarik dalam
pengembangan industri reasuransi syariah di Indonesia. Di wilayah ini berdiri
beberapa perusahaan besar yang bergerak dalam bidang reasuransi syariah,
seperti PT ReINDO Syariah, PT Maskapai Reasuransi Indonesia Syariah
(Marein Syariah), dan PT Asuransi Tugu Reasuransi Syariah (Tugure
Syariah). Ketiga perusahaan ini memiliki peran strategis dalam memperkuat
sistem penjaminan risiko di sektor keuangan syariah nasional, sekaligus
menjadi contoh penerapan model reasuransi berbasis nilai-nilai Islam. Ketiga
perusahaan ini memiliki kontribusi besar dalam memperkuat sistem keuangan
syariah nasional, khususnya dalam hal penjaminan risiko. Melalui kegiatan
reasuransi, perusahaan asuransi umum dan jiwa memperoleh perlindungan
terhadap risiko klaim besar yang dapat mengguncang stabilitas keuangan
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mereka. Dengan demikian, sistem reasuransi menjadi pilar penting dalam
menjaga keberlanjutan industri keuangan.

Namun, di balik perannya yang strategis, perusahaan reasuransi syariah
juga menghadapi tantangan. Di antaranya adalah tingkat kesadaran
masyarakat yang masih rendah terhadap produk reasuransi syariah,
keterbatasan sumber daya manusia yang benar-benar memahami prinsip
syariah, serta kebutuhan inovasi produk yang mampu bersaing di pasar global.
Selain itu, masih terdapat tantangan dalam hal literasi keuangan syariah dan
sinergi antar lembaga untuk memperkuat ekosistem reasuransi nasional.

Melalui kegiatan reasuransi syariah, perusahaan asuransi umum maupun
asuransi jiwa dapat memperoleh perlindungan terhadap risiko kerugian besar
akibat klaim. Dengan demikian, stabilitas sistem keuangan syariah dapat lebih
terjaga. Namun, di sisi lain, masih terdapat berbagai tantangan dalam
pelaksanaannya, seperti keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap
produk reasuransi syariah, rendahnya tingkat penetrasi pasar, serta belum
optimalnya inovasi produk berbasis kebutuhan lokal, selain itu Perusahaan
perlu memiliki sumber daya manusia dalam setiap kegaiatan Perusahaan.
Dalam hal ini, sumber daya manusia memegang peranan penting dalam bisnis
karena proses manajemen sumber daya manusia memerlukan suatu analisis
yang kuat. Proses manajemen sumber daya pada dasarnya membantuk untuk
mencapai tujuan Perusahaan dan karyawan. Kemajuan teknologi yang pesat
dapat mengubah kehidupan seseorang, yang dapat kita lihat saat ini ialah
banyak Masyarakat yang tidak mengetahui tentang resiko keuangan terhadap
kehidupan yang dijalani, seperti tidak mengetahui asuransi jiwa, asuransi
kesehatan dan asuransi barang.

Di Indonesia, perkembangan reasuransi syariah menunjukkan tren
positif. Hal ini didukung oleh meningkatnya jumlah lembaga keuangan
syariah, kebijakan pemerintah, serta dorongan dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yang mendorong pertumbuhan industri keuangan non-bank berbasis
syariah. Sukabumi menjadi salah satu daerah yang menarik perhatian karena
di wilayah ini berdiri beberapa perusahaan besar yang aktif di bidang
reasuransi syariah (Alsakinah, 2022). Diwilayah keuangan tingkat manajemen
risiko awal dilakukan oleh marketing asuransi untuk menilai calon penerima
atau peserta asuransi sebagai proses analisis berdasarkan kriteria tertentu.
Proses seleksi risiko peserta asuransi dinamakan dengan underwriting.

Underwriting adalah langkah awal manajemen risiko dalam asuransi
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syariah yang harus dikelola dengan baik. Underwriting adalah proses seleksi
dan mengklasifikasikan risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan. Proses
underwriting ini perlu dilakukan guna memaksimalkan keuntungan yang
diperoleh dari pendistribusian risiko yang diharapkan supaya mampu
menghasilkan keuntungan. Proses underwriting akan mempengaruhi
keberlangsungan perusahaan, karena underwriting merupakan seleksi awal
dan bagian dari manajemen risiko. Proses underwriting yang baik akan
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan begitu sebaliknya.
Manajemen risiko dalam underwriting dapat meminimalisir risiko-risiko yang
mungkin akan ditanggung oleh Perusahaan, seperti risiko klaim sebelum jatuh
tempo, risiko yang sebelum jatuh tempo perlu ada nya dorongan dari
marketing sebagai underwriter untuk meminimalkan risiko yang berdampak
kerugian bagi perusahaan. Pada PT Relndo Syariah sudah menerapkan
Langkah untuk meningkatkan, memanajemen risiko sejak dini (Aniseh, 2019).

Diharapkan, hasil analisis ini dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana perusahaan-perusahaan reasuransi syariah
menjalankan fungsinya sebagai penjamin risiko, sekaligus memperkuat
pemahaman mahasiswa tentang penerapan nyata teori manajemen risiko
keuangan dalam konteks industri syariah. Fokus pada pembahasan kali ini
yaitu pengetian mengenai latar belakang yang telah di angkat melalui analisis
dan kerja sama dengan Perusahaan reasuransi.

Penjaminan Resiko merupakan sebuah rancangan untuk menstabilkan
kerugian yang disebabkan oleh berbagai faktor, hal ini perlu ditingkatkan
lebih mendalam terkait proses reasuransi pada Perusahaan yang penulis
angkat pada topik kali ini. Melalui penulisan e-book ini, penulis berupaya
menggali lebih dalam bagaimana mekanisme penjaminan risiko diterapkan di
perusahaan reasuransi syariah yang beroperasi di Sukabumi. Kajian ini tidak
hanya menyoroti aspek teknis dan keuangan, tetapi juga menelaah nilai-nilai
syariah yang menjadi fondasi dari praktik reasuransi tersebut. berdasarkan
latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas lebih dalam
mengenai “Analisis Penjaminan Risiko pada Perusahaan Reasuransi Syariah
di Sukabumi Studi Kasus PT ReINDO Syariah, PT Maskapai Reasuransi
Indonesia Syariah, dan PT Asuransi Tugu Reasuransi Syariah” sebagai bentuk
pembelajaran dan penerapan teori manajemen risiko keuangan dalam praktik
nyata di industri syariah.
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BAB IT PENJAMINAN
RISIKO DAN
REASURANSI

A. MANAJEMEN RISIKO
Konsep manajemen risiko meliatkan serangkaian langkah-langkah yang

harus dilakukan untuk mengurangi risiko dan menimalkan dampak negatif
yang dapat terjadi pada perusahaan. Langkah-langkah yang dapat dilakukan
untuk mengurangi risiko tersebut dilakukan dengan (Ghoni, 2021).
1. Identifikasi Risiko
Langkah Identifikasi Risiko adalah proses mengidentifikasi semua
kemungkinan risiko yang dapat terjadi dalam suatu aktifitas atau proyek.
Identifikasi risiko merupakan langkah awal dalam manajemen risiko dan
sangat penting dilakukan dengan ceermat agar risiko yang terisentifikasi
dapat di antisipasi dan dielakan. Beberapa langkah dalam identifikasi
risiko adalah sebagai berikut :
a. ldentifikasi aspek yang terkait dengan aktifitas atau proyek yang
dilakukan.
b. Identifikasi kemungkinan risiko yang dapat terjadi pada setiap
aspek.
c. ldentifikasi sumber risiko yang dapat terjadi baik dalam internal
maupun eksternal.
d. Menentukan tingkat risiko pada setiap kemungkinan pada risiko
dengan cara mengevaluasi.
2. Penelitian Risiko
Langkah Penilaian risiko adalah untuk mengevaluasi risiko yang
telah di identifikasi pada langkah sebelumnya beberapa langkah dalam
penilaian resiko adalah sebagai berikut :
a. Mengidentifikasi dampak potensial yang mungkin terjadi pada
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setiap risiko yang telah diidentifikasi.
Menentukan terjadinya dampak tersebut.
Menentukan tingkat risiko dengan cara mengalihkan dampak
potensial dan kemungkinan terjadinya tersebut.

d. Menentukan tingkat prioritas risiko berdasarkan tingkat risiko dan
dampak potensinya.

Pengembangan Strategi Manajemen Resiko
Langkah pengembangan strategi manajemen risiko adalah proses

untuk menentukan strategi yang tepat untuk mengurangi, memindahkan

atau menghindari risiko yang telah diidentifikasi. Berikut beberapa

langkah dalam pengembangan strategi adalah :

a. Menentukan prioritas risiko berdasarkan tingkat risiko dan damak
potensialnya.

b. Menentukan tujuan dan sasaran yang ingin di capai dalam
mengelola risiko.

c. Mengembangkan strategi manajemen risiko yang sesuai dengan
karakteristik risiko dan sumber daya yang ada.

d. Menentukan rencana tindakan untuk setiap risiko yang akan
dilakukan, dikurangi, atau dipindahkan.

e. Menerapkan strategi manajemen risiko dan memantau efektifitas
dari setiap strategi yang ditetapkan.

Implementasi Strategi
Langkah-langkah implementasi stategi manajemen risiko adalah

proses untuk melaksanakan staregi yang telah dipilih untuk mengurangi.

Memiliki, memindahkan, atau menghindari resiko yang telah

diidentifikasi dan dinilai. Beberapa langkah dalam implementasi strategi

manajemen risiko adalah sebagai berikut :

a. Menentukan sumberdaya yang diperlukan untuk menerapkan
strategi manajmenen risiko.

b. Mengalokasikan sumber daya yang tersedia untuk setiap tindakan
yang diperlukan.

c. Melakukan tindakan yang telah disusun dalam rencana tindakan
untuk setiap risiko.

d. Memantau dan mengefaluasi aktifitas dari tindakan yang dilakukan.
Menyesuaikan tindakan yang dilakukan apabila diperlukan untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang telah diterapkan.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Laporan Keuangan PT ReINDO Syariah (30 September 2025)
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Sumber : PT.ReINDO Syariah Indonesia (https://reindosyariah.co.id/)

Lampiran 2 : Struktur Organisasi PT ReINDO Syariah

STRUKTUR ORGANISASH
TAHUN 2023

Sumber : PT.ReINDO Syariah Indonesia (https://reindosyariah.co.id/)
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Lampiran 3 : Gambar Roadmap Perasuransian Indonesia 2023-2027

Visi Roadmap Perasuransian 2023 — 2027
Terwujudnya Industri Asuransi yang Sehat, Efisien dan Berintegritas,
Memperkuat Perlindungan Konsumen dan Masyarakat, Serta Mendukung
Pertumbuhan Ekonomi Melalui Pendalaman Pasar, Peningkatan Inklusi,
dan Stabilitas Keuangan

Penguatan Stakeholder

Penguatan
Pengaturan,
Pengawasan,
dan
Penegakkan
Hukum

Support System

Pengembangan SDM Pengembangan Sistem
Unggul Industri Asuransi Informasi yang Handal

Peningkatan
Kualitas
Pelayanan dan
Perlindungan
Konsumen

Penguatan
Peran Industri
Asuransi dalam
Perekonomian
Nasional

Penguatan
DEVERELED
dan Tata Kelola
yang Efektif
dan Efisien

Penguatan Sinergi Antar
Stakeholders

Partisipasi Aktif Seluruh Stakeholders

Sumber ;: OJK (https://ojk.go.id/en/default.aspx)

Lampiran 4 : Tabel Perbandingan Perusahan Reasuransi Syariah

Dimensi PT ReINDO PT Marein PT Tugure
Perbandingan Syariah Syariah Syariah
Model Bisnis | Full Fledge | Unit Syariah | Entitas mandiri

Retakaful dengan fokus | hasil spin-off
(Murni Syariah) transparansi untuk  risiko
tata kelola teknis
Keunggulan Kapasitas pasar | Pemisahan Spesialisasi
Utama yang besar dan | dana pada risiko
penguasaan (segregation of | katastropik dan
portofolio funds)  yang | inovasi produk
nasional sangat ketat
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Mekanisme Dominan pada | Menekankan Penggunaan

Risiko Treaty pada risk- | Excess of Loss
Proporsional based pricing | (XoL) untuk
(Quota Share) dan pelaporan | risiko besar

digital

Fokus Efisiensi Digitalisasi Manajemen

Teknologi Underwriting administrasi data dan
berbasis IT dan klaim mitigasi risiko

Lampiran 5 : Tabel Data Perusahaan Reasuransi di Indonesia (Sumber :

0OJK)

No | Nama Nomor Izin Usaha | Tanggal lzin | Alamat
Perusahaan Usaha

1 | PT Maskapai | KEP- 07/12/1986 Plaza
Reasuransi 440/MD/1986 Marein
Indonesia Thk Lantai 18

2 Pt Reasuransi | KEP- 19/10/2015 Menara
Indonesia 108/D.05/2015 Kadin
Utama Indonesia
(Persero) Lantai 21

3 | PT Reasuransi | KEP- 31/12/1996 Gedung
International 710/KMK.01/1996 ReINDO
Indonesia

4 | PT Reasuransi | KEP- 09/01/1986 Gedung
Maipark 5633/MD/1986 Setia Budi
Indonesia Atrium

Suite 408

5 PT Reasuransi | KEP- 01/09/1995 JL.Cikini
Nasional 27/KMK.017/1995 Raya No0.99
Indonesia

6 PT Tugu | KEP- 18/08/1987 JI Raden
Reasuransi 5270/MD/1987 Saleh No.
Indonesia 50 Cikini

Sumber : OJK (https://ojk.go.id/en/default.aspx)
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A

Studi pada PT ReINDO Syariah, PT Maskapai Reasuransi Indonesia

Syariah, dan PT Asuransi Tugu Reasuransi Syariah

Industri reasuransi syariagh memiliki peran
strategis dalam menjaga stabilitas industri
asuransi melalui mekanisme pengelolaan risiko
yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
syariah, seperti keadilan, transparansi, dan
tolong-menolong (ta’awun). Di tengah
dinamika ekonomi modern, pemahaman
mengenai penjaminan risiko menjadi pilar
penting untuk memastikan keberlanjutan
sistem keuangan Islam.

E-book ini menyadjikan analisis mendalam
mengenai konsep dan praktik penjaminan risiko
pada tiga perusahaan reasuransi syariah besar
yang beroperasi di wilayah Sukabumi: PT
ReINDO Syariah, PT Maskapai Reasuransi
Indonesia Syariah, dan PT Asuransi Tugu
Reasuransi Syariah.
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